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PERAN PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT TERHADAP ORGANIZATIONAL
CITIZENSHIP BEHAVIOUR PADA PEGAWAI PEMDA DI KECAMATAN X
Savira Savinatun Naza!, Dewi Anggraini’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perceived organizational
support terhadap organizational citizenship behaviour pada pegawai Pemda di
Kecamatan X. Hipotesis penelitian ini yaitu ada peran perceived organizational support
terhadap organizational citizenship behaviour pada pegawai Pemda di Kecamatan X.

Populasi penelitian ini adalah pegawai aktif yang bekerja di Pemerintahan
Daerah Kabupaten X dengan jumlah populasinya adalah 153 pegawai. Sampel penelitian
sebanyak 105 pegawai dan untuk uji coba sebanyak 48 pegawai. Pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling purposive. Alat ukur mengunakan skala perceived
organizational support dan skala organizational citizenship behaviour dengan mengacu
pada dimensi perceived organizational support dari Eisenberger, Huntington, Hutchison,
dan Sowa (1986) dan dimensi-dimensi organizational citizenship behaviour dari Organ
(1988). Analisis data dilakukan menggunakan regresi sederhana.

Hasil analisis regresi menunjukkan R= 0.759, R square= 0,577, F= 140,252, P=
0,000 (p<0,05). Hasil menunjukkan bahwa perceived organizational support memiliki
peran yang signifikan terhadap organizational citizenship behaviour. Hasil hipotesis
menunjukkan adanya peranan perceived organizational support terhadap organizational
citizenship behaviour sebesar 57,7 %. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dapat
diterima.
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THE ROLE OF PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT TOWARDS ORGANIZATIONAL
CITIZENSHIP BEHAVIOUR ON LOCAL GOVERNMENT WORKERS AT X DISTRICT
Savira Savinatun Naza®, Dewi Anggraini’

ABSTRACT

The research objective was to determine the role of perceived organizational
support towards organizational citizenship behaviour on local government workers at x
district. The hypothesis in this research is there is a role of perceived organizational
support towards organizational citizenship behaviour on local government workers at x
district.

The population of the study was 153 active local government workers at X district,
research sample on 105 workers and 48 workers as a try out subject. This study used
purposive sampling technique. Perceived organizational support and organizational
citizenship was measured by the scale which refers to the dimensions of perceived
organizational support from , Huntington, Hutchison, dan Sowa (1986), and dimensions
of organizational citizenship behavior from Organ (1988). The data was analyze using
simple resgression analysis.

Simple Regression Analysis shows R= 0,759, R square= 0,577, F=140,252, P=0,000
(p<0,05). Therefore the hypothesis of this research is accepted. The result of hypothesis
shows that perceived organizational support have a significant role toward
organizational citizenship behaviour. Hypothesis result in this research shows perceived
organizational support have role of organizational citizenship behaviour by 57,7%.
Therefore, hypothesis of this study is accepted.

Keyword: Perceived Organizational Support, Organizational Citizenship Behaviour
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Setiap organisasi menuntut pegawainya untuk dapat bekerja secara
produktif demi mencapai visi dan misi dari organisasinya. Dunia dalam
pengorganisasian pada zaman modern ini semakin hari mengalami perkembangan
yang sangat pesat, tentunya juga dengan persaingan yang semakin ketat. Oleh
karena itu, di dalam suatu organisasi diperlukan sumber daya manusia yang aktif
untuk ikut serta berkembang baik secara pola pikir maupun tindakan dengan
tujuan agar dapat membantu dalam mencapai tujuan organisasi.

Kemajuan pola pikir pada sumber daya manusia dalam organisasi secara
tidak langsung menuntut agar setiap organisasi memberikan pelayanan yang
terbaik sesuai dengan standar masing-masing organisasi, seperti halnya organisasi
pemerintahan. Menurut KBBI, organisasi adalah kelompok kerja sama antara
orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Sedangkan menurut
KBBI, pemerintahan merupakan sistem yang menjalankan wewenang dan
kekuasaan mengatur kehidupan sosial, ekonomi, dan politik suatu negara atau
bagian-bagiannya. Jadi, organisasi pemerintahan adalah kelompok kerja sama
yang menjalankan wewenang dan kekuasaan mengatur kehidupan sosial,
ekonomi, dan politik suatu negara atau bagian-bagiannya untuk mencapai tujuan

bersama.



Organisasi pemerintahan mempunyai sebutan yang berbeda tergantung
pada wilayahnya. Organisasi pemerintahan yang berada di pusat, disebut dengan
pemerintahan pusat. Berbeda halnya pada organisasi yang ada di wilayah daerah,
maka organisasi pemerintahannya disebut dengan pemerintahan daerah. Menurut
UU Nomor 23 tahun 2014 tentang pemerintahan daerah, pasal 1 ayat 2 dan 3
menjelaskan  Pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan dari urusan
pemerintahan oleh pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan
Pemerintah daerah dipimpin oleh kepala daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

Salah satu daerah otonom di Sumatera Selatan adalah Kabupaten X.
Kabupaten X, sebagai daerah membutuhkan pegawai dalam menjalankan
pemerintahannya. Menurut Husniati dan Pangestuti (2018) suatu organisasi dapat
dikatakan berhasil apabila para pegawai tidak hanya mengerjakan tugas
pokoknya, akan tetapi ikut serta berpartisipasi secara sukarela dalam melakukan
tugas ekstra, seperti bekerja sama, tolong-menolong, memberikan pelayanan
ekstra kepada pengguna layanan, serta mau menggunakan waktu kerjanya secara
efektif. Perilaku individu di atas disebut dengan perilaku Organizational
Citizenship Behavior (OCB).

Menurut Organ (1988), Organizational Citizenship Behavior (OCB)

merupakan bentuk perilaku yang merupakan pilihan dan inisiatif individual, tidak



berkaitan dengan sistem reward formal organisasi tetapi secara bersamaan dapat
meningkatkan efektivitas organisasi. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi
ketika peneliti sedang berkunjung ke organisasi pemerintahan tersebut untuk
mengambil data dengan variabel yang berbeda pada tanggal 15 Januari 2019.
Peneliti secara tidak sengaja melihat perilaku mereka yang tidak mau membantu
teman rekan kerja yang meminta bantuannya. Tidak hanya itu, perilaku lain yang
terlihat ketika atasannya mendatangi meja salah satu pegawai untuk memberikan
tugas, pegawai tersebut langsung berpura-pura sibuk dengan kerjaannya dengan
memberikan alasan tidak dapat mengerjakan tugas itu dikarenakan tugasnya yang
sudah banyak.

Hasil observasi sebelumnya diperkuat juga dengan wawancara yang
dilakukan pada 5 pegawai di organisasi pemerintahan melalui wawancara secara
langsung dimana wawancara pada 3 pegawai dengan inisial A, B, C dilakukan
pada tanggal 02 April 2019 dan wawancara pada 2 pegawai lainnya dengan inisial
D,E dilakukan pada tanggal 29 April 2019. Berdasarkan dari hasil wawancara
pada pegawai A mengatakan bahwa pegawai A tidak pernah membantu rekan
kerjanya yang meminta bantuan, apalagi menawarkan bantuan kepada rekan
kerjanya dengan alasan karena pekerjaan yang dilakukannya sudah banyak dan
belum terselesaikan.

Berdasarkan hasil wawancara, pegawai B mengatakan bahwa merasa tidak
bertanggung jawab atas pekerjaan orang lain dan jika ada seminar-seminar
ataupun pelatihan yang di amanatkan oleh atasannya membawa nama organisasi,

pegawai B mengaku sering menghilang dan tidak membalas pesan dari atasan



dengan alasan handphone habis batre. Kemudian, berdasarkan hasil wawancara,
pegawai C mengatakan bahwa ketika menghadiri rapat evaluasi program kerja
yang diadakan di kantor, pegawai C lebih memilih untuk diam selama rapat dan
hanya mendengarkan saja tanpa memberikan saran yang dapat meningkatkan
efektivitas dalam organisasinya.

Berdasarkan hasil wawancara, pegawai D mengatakan bahwa tidak pernah
terpikirkan untuk mengikuti pelatihan dengan insiatif sendiri yang mana pelatihan
tersebut berguna untuk meningkatkan kemampuan kerja dibidangnya. Kemudian,
pegawai E mengatakan bahwa ketika atasannya memberi amanat untuk
mewakilinya dalam menghadiri rapat di tempat lain, pegawai E menolak dengan
alasan bahwa pekerjaannya sedang dikejar deadline dan pegawai E merasa malas
ketika harus melaporkan kepada atasannya rekap hasil dari rapat saat itu.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pegawai A,B,C, D,
dan E mempunyai organizational citizenship behaviour (OCB) yang rendah.
Pegawai A,B, C, D, dan E masih belum memiliki rasa sukarela dalam bekerja
untuk membuat organisasinya menjadi lebih baik terlihat dari dimana pegawai
AB,C,D dan E tidak mau secara sukarela membantu temannya melakukan
pekerjaan kantor, tidak mempunyai kesadaran sendiri untuk menyampaikan
pendapat dalam rapat guna kemajuan organisasi, dan terlebih lagi tidak mau
menghadiri seminar atau pelatihan mewakili organisasi yang mana jika tidak ada
pegawai yang datang, maka tidak adanya informasi penting yang harusnya

tersampaikan untuk organisasi.



Hasil wawancara yang dilakukan sebelumnya, diperkuat juga dengan
survei awal yang disebar kepada 10 pegawai di organisasi pemerintahan. Survei
ini disebar secara langsung pada tanggal 29 April 2019. Survei ini dibuat
berdasarkan dimensi organizational citizenship behaviour (OCB), yaitu Altruism,
Courtesy, Civic Virtue, Conscientiousness, dan Sportmanship oleh Organ (1988).
Berdasarkan dimensi Altruism didapat sebanyak 6 responden (60%) lebih
mementingkan mengerjakan pekerjaan kantornya sendiri dibandingkan membantu
pekerjaan rekan kerja. Berdasarkan dimensi Courtesy, sebanyak 7 responden
(70%) tidak peduli ketika melihat rekan kerja satu tim pulang terlambat karena
ada tugas tambahan dari kantor.

Kemudian berdasarkan dimensi Civic Virtue, sebanyak 6 responden (60%)
tidak terlibat dalam aktivitas organisasi, seperti tidak hadir mengahadiri rapat di
luar jam kerja dan sebanyak 7 responden (70%) memilih untuk bersikap pasif
ketika mengikuti rapat dengan tidak memberikan pendapat yang dapat
meningkatkan efektivitas organisasi. Berdasarkan dimensi Conscientiousness,
sebanyak 9 responden (90%) mengatakan bahwa tidak mengikuti pengembangan
kompetensi seperti seminar, pelatihan dan kursus dengan berbagai alasan.
Berdasarkan dimensi Sportmanship, sebanyak 7 responden (70%) bercerita ke
orang lain ketika ada situasi yang tidak nyaman di tempat kerja.

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pegawai belum memperlihatkan perilaku sukarela demi mencapai organisasi yang
lebih baik. Hal tersebut terlihat pada perilaku pegawai yang tidak mau membantu

rekan kerja menyeleseikan pekerjaan terkait perkajaan kantor, tidak memberikan



pendapat yang dapat memajukan organisasi, hingga bercerita kepada orang lain
ketika ada situasi yang tidak nyaman di tempat kerja.

Organizational Citizenship Behavior pada karyawan akan timbul dengan
adanya persepsi yang baik terhadap dukungan yang diberikan oleh organisasi
karena karyawan akan berusaha membalas perhatian organisasi dan akan
membantu organisasi mencapai tujuan yang diinginkan (Setton, Bannet, dan
Liden, 1996). Vannecia (dalam Lubis, 2015) juga mengungkapkan bahwa faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi OCB adalah budaya organisasi, iklim organisasi,
kepribadian, suasana hati (mood), persepsi terhadap dukungan organisasi, dan
kualitas interaksi.

Perceived Organizational Support (POS) mengarah pada keyakinan luas
yang dimiliki karyawan mengenai sejaun mana organisasi menghargai
kontribusi dan peduli terhadap kesejahteraan karyawannya (Eisenberger et al.,

1986). Karyawan yang peduli dengan organisasinya ditunjukkan dengan sikap
positif dan perilaku kerja yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh organisasi
sehingga organisasi akan memberikan dukungan. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan pada 5 pegawai di organisasi pemerintahan melalui wawancara secara
langsung dimana wawancara pada 5 pegawai dengan inisial A, B, C, D, E
dilakukan pada tanggal 01 Juli 2019 dan 05 Juli 2019.

Berdasarkan dari hasil wawancara, pegawai A mengatakan bahwa ketika
diminta untuk lembur, tidak adanya penambahan uang yang diberikan sehingga
pegawai A merasa malas untuk mengikuti perintah tersebut. Pegawai A juga

menjelaskan bahwa pentingnya uang lembur untuk membeli makanan ataupun



kopi ketika sedang lembur karena ketika lembur tenaga dipakai secara berlebih di
luar jam kerjanya. Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai B
mengatakan hal yang serupa dengan pegawai A bahwa tidak adanya uang lembur
konsumsi ketika mereka disuruh lembur karena ada pekerjaan tambahan yang
harus diselesaikan.

Berdasarkan hasil wawancara, pegawai C mengatakan bahwa atasan tidak
mentoleransi satu kali kesalahan yang diperbuatnya dengan mengkritik pekerjaan
tersebut, seakan-akan hasil kerjanya selama ini selalu salah dan tidak memuaskan.
Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara, pegawai D merasa kurang nyaman
dikarenakan banyaknya persaingan jabatan dan lobi dengan atasan tanpa melihat
hasil pekerjaan yang dilakukan selama berada di organisasi karena pegawai D
pernah diturunkan dari jabatannya karena rekan kerja membicarakan hal yang
buruk tentangnya kepada atasan. Berdasarkan hasil wawancara, pegawai E
mengatakan bahwa terkadang ia dipuji dengan hasil kerjanya yang memuaskan
akan tetapi tidak membuatnya bertahan dengan jabatan yang dimiliki saat itu dan
terkadang kerja keras untuk memajukan organisasi tidak dipertimbangkan.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Perceived
Organizational Support (POS) yang dimiliki pegawai rendah karena organisasi
tidak menghargai dan tidak peduli terhadap kesejahteraan pegawainya. Hasil
wawancara yang dilakukan sebelumnya, diperkuat juga dengan survei awal yang
disebar kepada 10 pegawai di organisasi pemerintahan. Survei ini disebarkan pada

tanggal 05 Juli 2019. Survei ini dibuat berdasarkan dimensi Perceived



Organizational Support (POS) oleh Eisenberger, Huntington, Hutchison, dan
Sowa (1986).

Sebanyak 7 responden (70%) merasa organisasi tidak memprioritaskan
bonus, kenaikan pangkat, maupun pujian untuk hasil kerjanya. Sebanyak 7
responden (70%) tidak mendapatkan penghargaan untuk pegawai yang teladan
atau yang paling rajin. Kemudian, sebanyak 7 responden (70%) mengatakan
bahwa organisasi tidak menyediakan fasilitas untuk mendukung kenyamanan
pegawai dalam bekerja (seperti AC, dan komputer yang baik). Selanjutnya,
sebanyak 10 responden (100%) mengatakan bahwa di tempatnya bekerja tidak
pernah melakukan survei ataupun angket kepuasan atau keluhan pegawai secara
rutin untuk melihat tingkat kepuasan dan keluhan dari pegawainya yang dapat
menjadi bahan evaluasi organisasi demi mensejahterakan pegawainya.

Pegawai beranggapan bahwa organisasi tidak menghargai kontribusi dan
tidak peduli dengan kesejahteraan pegawainya karena apabila timbal balik terjadi
dengan baik, baik itu dari pegawai ke organisasi maupun dari organisasi kepada
pegawai, maka dapat menghasilkan keuntungan bagi keduanya. Hal tersebut
selaras dengan Goulner (dalam Putra, 2013) yang menyatakan bahwa ketika
pegawai merasa telah didukung oleh organisasi, maka akan muncul timbal balik
dimana pegawai yang diperlakukan baik oleh organisasi akan merasa mempunyai
kewajiban untuk membalas perlakuan baik organisasi dengan perilaku membantu
organisasi untuk mencapai tujuannya.

Hasil penelitian dari Liu (2009) menjelaskan bahwa POS berhubungan

positif dengan OCB. Berdasarkan fenomena diatas, rendahnya Perceived



Organizational Support (POS) yang akhirnya akan berdampak pada perilaku
pegawai yang negatif terhadap lingkungan kerja ataupun membentuk persepsi
yang negatif terhadap dukungan organisasi sehingga dapat menimbulkan perilaku
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) yang rendah pada pegawai. OCB
yang rendah pada pegawai membuat perilaku pegawai menjadi tidak secara
sukarela dalam membantu kemajuan dan tercapainya tujuan organisasi. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Peran
Perceived Organizational Support (POS) terhadap Organizational Citizenhip

Behavior (OCB) pada pegawai di PEMDA Kabupaten X”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini memiliki rumusan
masalah sebagai berikut : “Apakah terdapat peran Perceived Organizational
Support (POS) terhadap Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada pegawai

PEMDA di Kecamatan X ?”

C. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Perceived
Organizational Support (POS) terhadap Organizational Citizenhip Behavior

(OCB) pada pegawai PEMDA di Kecamatan X.



D. Manfaat penelitian
1. Manfaat Penelitian Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian data empiris
dalam ranah psikologi industri mengenai Perceived Organizational
Support (POS) dan Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada

pegawai PEMDA di Kecamatan X.

2. Manfaat Penelitian Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pegawai dan
organisasi dalam mengatasi adanya perilaku Organizational Citizenhip

Behavior (OCB) yang rendah.
Penelitian juga diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para
pembaca mengenai pentingnya memahami dengan baik dengan
menciptakan kenyamanan lingkungan kerja sehingga terhindar dari

perilaku Organizational Citizenhip Behavior (OCB) yang rendah.

E. Keaslian penelitian
Berdasarkan penelitian terhadap judul “Peran Perceived Organizational
Support (POS) terhadap Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada pegawai
PEMDA di Kecamatan X”, ditemukan beberapa penelitian dengan satu variabel
terikat atau variabel bebas yang sama.
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap

Organizational Citizenship Behaviour (OCB) PT X Bandung”, pada tahun 2015



oleh Albert Kurniawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersamaan,
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap OCB. Namun, secara
parsial di antara dimenasi komitmen organisasi tidak signifikan kecuali
komitmen normatif yang berpengaruh signifikan terhadap OCB.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada
variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan oleh
Kurniawan adalah komitmen organisasi, sedangkan pada penelitian ini adalah
perceived organization support (POS). Selanjutnya, subjek pada penelitian
Kurniawan adalah karyawan PT X Bandung, sedangkan pada peneliti
menggunakan pegawai Pemda di Kabupaten Lahat.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Organizational Citizenship Behaviour
(OCB) terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan”, pada tahun 2018 oleh
Endah Rahayu Lestari dan Nur Kholifatul Fithriyah Ghaby. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa OCB berpengaruh positif signifikan baik terhadap kepuasan
kerja maupun kinerja karyawan.

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel
terikat, variabel bebas dan subjek penelitian.Variabelxterikat yang digunakan
oleh Lestari dan Ghaby adalah Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan ,
sedangkan pada penelitian ini adalah organizational citizenship behaviour
(OCB). Lalu, variabel bebas yang digunakan oleh Lestari dan Ghaby adalah
organizational citizenship behaviour (OCB), sedangkan pada penelitian ini adalah

perceived organization support (POS). Subjek pada penelitian Lestari dan Ghaby



adalah Karyawan PG Krebet Baru, sedangkan sedangkan pada peneliti
menggunakan pegawai Pemda di Kabupaten Lahat.

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Iklim Organisasi terhadap
Organizational Citizenship Behaviour (OCB) pada Karyawan Bank X, dilakukan
pada tahun 2016 oleh Astria Tika Fanis dan Fitria Rahmi. Penelitian ini
menunjukkan hasil iklim organisasi memiliki pengaruh yang sifnifikan terhadap
perilaku kewarganegaraan organisasional.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada
variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan oleh
Fanis dan Rahmi adalah iklim organisasi, sedangkan pada  penelitian
ini adalah perceived organization support (POS). Selanjutnya, subjek pada
penelitian Fanis dan Rahmi adalah karyawan Bank X di Kota Padang, sedangkan
pada peneliti menggunakan pegawai Pemda di Kabupaten Lahat.

Penelitian yang berjudul “Organizational Justice and Organizational
Citizenship Behaviour : A Study of Public Sector Organizations inWestern
Province, Sri Lanka”, pada tahun 2014 oleh H. M. S. V. Silva dan K. P. W. C.
Madhumali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dampak dari distribusi,
keadilan prosedural dan interaksional pada perilaku kewarganegaraan karyawan
dan selanjutnya, secara keseluruhannya ada dampak yang signifikan dari keadilan
organisasi pada perilkau kewarganegaraan karyawan.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada
variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas yang digunakan oleh

Silva dan Madhumali adalah organizational justice, sedangkan pada penelitian



ini adalah perceived organization support (POS). Selanjutnya, subjek pada
penelitian Silva dan Madhumali adalah karyawan pubic sector organizations
di Sri Lanka, sedangkan pada peneliti menggunakan pegawai Pemda di
Kabupaten Lahat.

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Pengaruh Persepsi Dukungan
Organisasi Dan Kompetensi Pada Kinerja Karyawan Dimediasi Komitmen
Afektif”, pada tahun 2016 oleh Emi Murniasih dan Ketut Sudarma. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan persepsi
dukungan organisasi dan kompetensi pada kinerja karyawan.

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel
terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang digunakan oleh Muniarsih
dan Sudarma adalah kompetensi pada kinerja karyawan, sedangkan pada
penelitian ini adalah organizational citizenship behaviour (OCB). Subjek pada
penelitian Muniarsih dan Sudarma adalah perawat rawat inap RSUD dr. H.
Soewondo Kendal, sedangkan sedangkan pada peneliti menggunakan pegawai
Pemda di Kabupaten Lahat.

Penelitian yang berjudul “Linking Perceived Organizational Support with
Employee Work Outcomes in a Chinese Context : Organizational Identification as
a mediator”, pada tahun 2014 oleh Yimo Shen, Tood Jackson, Cody Ding,
Denghua Yuan, Lei Zhao, Yuniani Dou, dan Qinglin Zhang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa identifikasi organisasi memediasi hubungan POS ke OCB

yang diarahkan untuk individu, dan sebagiannya lagi memediasi hubungan antara



POS dan hasil kerja lainnya (turnover intention, kinerja kerja, OCB-diarahkan ke
organisasi).

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel
terikat dan subjek penelitian. variabel terikat yang digunakan oleh Shen,
Jackson, Ding, Yuan, Zha, Duo dan Zhang adalah Employee Work Outcomes,
sedangkan pada penelitian ini adalah organizational citizenship behaviour (OCB).
Subjek pada penelitian Shen, Jackson, Ding, Yuan, Zha, Duo dan Zhang adalah
supervisor di Cina, sedangkan sedangkan pada peneliti menggunakan pegawai
Pemda di Kabupaten Lahat.

Penelitian yang berjudul “Komitmen Afektif dalam Organisasi yang
dipengaruhi Perceived Organizational Support dan Kepuasan Kerja”, pada tahun
2012 oleh Sia Tjun Han, Agustinus Nugroho, Endo W. Kartika, dan Thomas S.
Kaihatu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived organizational support
(POS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan komitmen
afektif. namun, juga ditemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap komitmen afektif.

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel
terikat, variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel terikat yang
digunakan oleh Han, Nugroho, Kartika, dan Kaihatu adalah perceived
organization support (POS) dan Kepuasan Kerja, sedangkan pada penelitian ini
adalah organizational citizenship behaviour (OCB). Lalu, variabel bebas yang
digunakan oleh Han, Nugroho, Kartika, dan Kaihatu adalah komitmen afektif,

sedangkan pada penelitian ini adalah perceived organization support (POS).



Subjek pada penelitian Han, Nugroho, Kartika, dan Kaihatu adalah karyawan
hotel di Surabaya, sedangkan sedangkan pada peneliti menggunakan pegawai
Pemda di Kabupaten Lahat.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian yang telah disebutkan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah terletak pada variabel
bebas, variabel terikat, subjek penelitian, serta lokasi dalam pengambilan data.
Sejauh dari yang peneliti temui, peneliti belum menemukan adanya penelitian
serupa dengan judul yang sama, dengan demikian dapat dipastikan bahwa
penelitian merupakan benar hasil karya dari peneliti dan judul penelitian ini

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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